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ABSTRACT 
 
One of the factorthat influencethe process offertilization on Echymiperakalubu is the quality of the 
spermwhich produced by males.  The ability of spermtofertilize anovumis not only owned by the spermatozoa 
which derived from the results of ejaculation, butis also owned by spermatozoa from the caudaepididymis.This 
study aimed to determine sperm concentration and motility from caudaepididymis.Twenty-one males E. 
kalubuwere used which was 370-1500g. Based onthis weight, it was divided into three groupings, they were 
prepubertal (370-640 g), young adult (>640-850g) and adult (>850g).The results showed that the sperm 
concentration of the prepubertal was1.75±1.14x106/ml,the young adult was 8.86±4.21x106/ml and increased 
to12.56±6.33x106/mlin the adult group.Sperm motility also increased with increasing maturity. The 
prepuberta lgroup showed that sperm motility was33.33±25.17%, increased to41.67±12.58% (young adult) 
and3.54±57.50% followed by the adult. 
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ABSTRAK 
 
Salah satu faktor yang turut mempengaruhi keberhasilan proses fertilisasi pada Echymipera kalubu adalah 
kualitas spermatozoa yang dihasilkan oleh pejantan. Kemampuan  spermatozoa untuk membuahi ovum tidak 
hanya dimiliki oleh spermatozoa yang berasal dari hasil ejakulasi, namun dimiliki juga oleh spermatozoa dari 
cauda epididimis.Penelitian ini dilakukan dengan  tujuan untuk mempelajari konsentrasi dan motilitas 
spermatozoa yang berasal dari cauda epididimis Echymiprea kalubu.Hewan yang digunakan sebanyak 21 ekor 
dengan berat badan yang berkisar antara 370-1500 gram.Berdasarkan berat badan ini, maka dilakukan 
pengelompokkan yang terbagi menjadi tiga, yaitu kelompok prapubertas (370-640 gram), kelompok dewasa 
muda (>640-850 gram) dan kelompok dewasa ( > 850 gram). Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan 
bahwa konsentrasi spermatozoa cauda epididimis E. kalubu sebanyak 1.75±1.14x106/ml pada kelompok 
prapubertas (370-640 gram), 8.86±4.21 x106/ml pada kelompok dewasa muda (> 640-850 gram ) dan 
meningkat menjadi 12.56±6.33x106/ml pada kelompok dewasa (>850 gram).  Motilitas spermatozoa pada E. 
kalubu juga mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan kedewasaan.Pada kelompok prapubertas 
(370-640 gram) motilitas spermatozoa sebesar 33.33±25.17 %, meningkat menjadi 41.67±12.58 % (dewasa 
muda) dan diikuti 57.50±3.54 % pada kelompok dewasa. 
 
Kata kunci: konsentrasi spermatozoa, motilitas spermatozoa, cauda epididymis, Echymipera kalubu 
 
PENDAHULUAN 
Echymipera kalubu merupakan salah satu 
satwa endemik Papua yang saat ini statusnya 
masih sebagai hewan liar dan populasinya 
masih berlimpah pada habitat yang sesuai 
(Leary et al. 2008). Satwa ini tergolong Ordo 
Peramelemorphia dengan Famili Peramelidae 
dan Peroryctidae. Famil Peramelidae banyak 
terdapat di Australia, sedangkan Famili 
Peroryctidae terutama genus Echymipera 
banyak ditemukan  pada daerah  New Guinea  
termasuk Papua (Gordon & Hulberth, 1989). 
Hewan ini merupakan hewan berkantung 
(Marsupialia) yang memiliki sifat nokturnal, 
soliter dan omnivora (Menzies, 1991). 
Salah satu faktor yang turut mempengaruhi 
keberhasilan proses fertilisasi pada Echymipera 
kalubu adalah kualitas spermatozoa yang 
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dihasilkan oleh pejantan.Kemampuan 
spermatozoa untuk membuahi ovum tidak 
hanya dimiliki oleh spermatozoa yang berasal 
dari hasil ejakulasi, namun dimiliki juga oleh 
spermatozoa dari cauda epididimis. Menurut 
Axner et al. (1999), Hafez dan Hafez (2000) 
bahwa spermatozoa yang berasal dari bagian 
cauda epididimis telah memiliki motilitas dan 
kemampuan membuahi oosit yang sama 
baiknya dengan spermatozoa hasil ejakulasi 
pada proses fertilisasi in vitro (IVF). 
Kualitas spermatozoa yang dihasilkan oleh 
pejantan bergantung pada nilai konsentrasi dan 
motilitas spermatozoa yang dihasilkan.Secara 
umum kemampuan seekor hewan jantan untuk 
membuahi sel telur (ovum) sangat dipengaruhi 
oleh konsentrasi spermatozoa yang dihasilkan 
dan persentase spermatozoa yang hidup 
(motilitas spermatozoa) (Parapanov et al., 
2009). Motilitas spermatozoa biasanya 
digunakan juga sebagai indikator dari viabilitas 
sel, integritas membran dan fungsi metabolisme 
intrasel pada spermatozoa. 
Penelitian terhadap aspek motilitas dan 
konsentrasi spermatozoa ini sangat penting 
dilakukan sebagai bagian dari karakterisasi 
fisiologi reproduksi Bandikut. Pengetahuan 
mengenai konsentrasi dan motilitas 
spermatozoa Echymiprea kalubu sampai saat 
ini belum dilaporkan, sehingga penelitianini 
dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari 
konsentrasi dan motilitas spermatozoa yang 
berasal dari cauda epididimis Echymiprea 
kalubu. 
 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan 21 ekor 
Echymipera kalubu jantan dengan berat badan 
yang berkisar antara 370-1500 
gram.Pengamatan konsentrasi dan motilitas 
spermatozoa yang berasal dari cauda 
epididimis dilakukan dengan cara exsanguinasi 
dari arteri carotis communis setelah dianastesi 
menggunakan kombinasi ketamin-hidroklorida 
(50 mg/kgBB) dan xylazin-hidroklorida (10 
mg/kgBB) (Schaeffer 1997;  Fowler 2008).  
 
Konsentrasi Spermatozoa 
Cauda epididimis disayat-sayat kemudian 
diflushing menggunakan NaCl sebanyak 5 
ml.Spermatozoa yang telah diflushing 
kemudian disentrifugasi dengan kecepatan 
1500 rpm selama 5 menit (Setiadi et al. 
2006).Cairan diatas kemudian dibuang, 
suspensi padat yang terdapat di bagian bawah 
diambil sebanyak 5 μl dan diencerkan dengan 
formolsaline, dihomogenkan dan diteteskan 
satu tetes pada kotak hitung 
Neubauer.Konsentrasi spermatozoa merupakan 
jumlah spermatozoa yang telah diperoleh 
dikalikan dengan faktor pengencer dan faktor 
hemositometer. 
 
Motilitas Spermatozoa 
Motilitas spermatozoa dihitung dengan 
menempelkan cauda yang telah disayat pada 
object glass kemudian diteteskan NaCl 
sebanyak 1 tetes.  Campuran spermatozoa dan 
NaCl tadi diambil satu tetes dan diteteskan pada 
object glass yang lain dan ditutup dengan cover 
glass.  Pengamatan terhadap spermatozoa yang 
bergerak progresif dilakukan secara subjektif 
pada delapan lapang pandang yang berbeda 
dengan mikroskop cahaya pembesaran 400x 
.Motilitas spermatozoa selanjutnya diamati 
aktivitas gerak spermatozoa dimana 
spermatozoa motil akan bergerak.  
Spermatozoa yang motil akan bergerak ke 
depan dan spermatozoa yang bergerak 
ditempat, bergerak melingkar, bergerak 
mundur dan diam sebagai spermatozoa yang 
tidak motil, penilaian menggunakan skoring 0-
100% dengan skala 5% (Rizal & Herdis, 2005).   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Echymipera kalubu yang diperoleh selama 
pelaksanaan penelitian memiliki berat badan 
yang berkisar antara 370 gram hingga 1500 
gram. Berdasarkan berat badan ini, maka 
dilakukan pengelompokkan yang terbagi 
menjadi tiga, yaitu kelompok prapubertas (370-
640 gram), kelompok dewasa muda (> 640-850 
gram) dan kelompok dewasa (> 850 gram). 
 
Konsentrasi Spermatozoa 
Konsentrasi spermatozoa sangat penting 
untuk menentukan kemampuan seekor pejantan 
dalam membuahi sel telur.Konsentrasi 
spermatozoa E. kalubu yang diperoleh 
mengalami peningkatan sejalan dengan 
peningkatan kedewasaan (Gambar 1).Hasil 
penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa 
kosentrasi spermatozoa paling rendah terdapat 
pada kelompok prapubertas, yaitu 
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1.75±1.14x106/ml dan paling banyak pada 
kelompok dewasa 12.56±6.33x106/ml (Tabel 
1).Nilai konsentrasi E. kalubu masih lebih 
rendah apabila dibandingkan dengan 
konsentrasi spermatozoa epididimis Southern 
brown bandicoot (Isoodon obesulus) dan 
Northern brown bandicoot (Isodoon 
macrourus) dengan jumlah spermatozoa 
48x106/ml hingga 70.97x106/ml (Biscoe & 
Renfree, 1987), namun masih lebih tinggi dari 
spermatozoa epididimis Brown marsupial 
mouse (Antechinus stuartii) yang hanya 
3.5x106/ml sampai dengan 4.4x106/ml (Taggart 
& Smith, 1990). Hal ini selain disebabkan 
karena perbedaan jenis, diduga juga 
dipengaruhi oleh variasi dari aktivitas seksual 
seperti matting (perkawinan) pada kondisi 
iklim yang berbeda. 
Konsentrasi spermatozoa ditentukan oleh 
ukuran testis dan aktivitas spermatogenesis 
yang sebanding dengan perkembangan seksual 
dan kedewasaan, serta kualitas makanan dan 
status kesehatan dari pejantan (Salisbury & 
VanDemark 1985; Sumeidiana et al. 2007).  
Selain itu variasi konsentrasi pada individu 
jantan berhubungan dengan aktivitas seksual 
seperti mating (perkawinan) sebelum 
penampungan akan menurunkan konsentrasi 
dan stres (kemampuan beradaptasi) (Haron et 
al. 1999; Sumeidiana et al. 2007).  Lebih lanjut 
dikatakan pula bahwa perbedaan konsentrasi 
spermatozoa dapat juga dipengaruhi 
olehkondisi individu, genetik dan pakan. 
 
Motilitas Spermatozoa 
Motilitas spermatozoa merupakan salah 
satu faktor yang dapat digunakan dalam 
menentukan kualitas spermatozoa karena 
menunjukkan persentase spermatozoa yang 
hidup.Motilitas spermatozoa biasanya 
digunakan sebagai indikator dari viabilitas sel, 
integritas membran dan fungsi metabolisme 
intrasel.Motilitas juga merupakan salah satu 
parameter untuk menentukan fertilitas tetapi 
tidak berkorelasi dengan kemampuan fertilisasi 
baik secara in vitro maupun in vivo (Durrant, 
1990). 
Motilitas spermatozoa epididimis hasil 
penelitian pada setiap kelompok cenderung 
mengalami peningkatan, paling rendah pada 
kelompok prapubertas hanya 33,33±25,17%, 
meningkat pada kelompok dewasa muda 
menjadi 41,67±12,58% dan paling tinggi 
terdapat pada kelompok dewasa, yaitu 
57,50±3,54% (Gambar 2).  Peningkatan 
motilitas spermatozoa ketiga kelompok ini 
kemungkinan disebabkan karena peningkatan 
perkembangan seksual dan kedewasaan. 
Informasi mengenai motilitas spermatozoa dari 
cauda epididimis E. kalubu belum pernah 
dilaporkan, namun beberapa penelitian pernah 
dilakukan pada hewan marsupialia.  Penelitian 
yang telah dilakukan seperti pada Koala 
(Phascolarctos cinereus), motilitas semen 
segar yang dikoleksi menggunakan ejakulator 
menunjukkan motilitas spermatozoa rata-rata    
78,8±2,8% (49-95%) (Johnston et al. 2000).  
Perbedaan ini dapat dipahami mengingat  
teknik koleksi semen yang berbeda, adanya 
perbedaan ras dan oleh beberapa faktor antara 
lain faktor endogen yang meliputi umur dan 
maturasi spermatozoa serta penyimpanan 
energi (ATP) (Ax et al. 2000). Motilitas (daya 
gerak) spermatozoasangat bergantung pada 
suplai energi berupa ATP hasil metabolisme. 
Metabolisme akan berlangsung dengan baik 
apabila membran plasma sel berada dalam 
keadaan utuh, sehingga mampu mengatur lalu 
lintas keluar masuk sel semua substrat dan 
elektrolit yang dibutuhkan dalam proses 
metabolism (Rizal & Herdis, 2005).
 
Tabel 1. Konsentrasi (x106/ml) dan Motilitas (%) spermatozoa E. kalubu yang dikoleksi dari cauda 
epididimis 
Kelompok Konsentrasi (x106/ml) Motilitas (%) 
Prapubertas 1.75±1.14 33.33±25.17 
Dewasa muda 8.86±4.21 41.67±12.58 
Dewasa 12.56±6.33 57.50±3.54 
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Gambar 1 dan 2. Grafik konsentrasi spermatozoa  E. kalubu yang dikoleksi dari cauda epididimis 
(x106/ml) dan Grafik motilitas spermatozoa  E. kalubu yang dikoleksi dari kauda epididimis(%). 
 
KESIMPULAN 
 
Konsentrasi spermatozoa cauda epididimis 
E. kalubu sebanyak 1.75±1.14x106/ml pada 
kelompok  prapubertas (370-640 gram) dan 
meningkat menjadi 12.56±6.33x106/ml pada 
kelompok dewasa ( > 850 gram).  Motilitas 
spermatozoa pada E. kalubu juga mengalami 
peningkatan seiring dengan peningkatan 
kedewasaan.Pada kelompok prapubertas (370-
640 gram) motilitas spermatozoa sebesar 
33.33±25.17 %, meningkat menjadi 
41.67±12.58 % dan  kemudian  menjadi 
57.50±3.54 % pada kelompok dewasa. 
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